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Mengapa GEDSI penting?¢

MISKIN. Persentase penduduk miskin pada Maret 2019 sebesar
9,41 persen yang terdiri dari penduduk miskin perkotaan dan
pedesaan. Persentase penduduk miskin di daerah pedesaan
12,85 persen pada Maret 2019 atau 15,15 juta orang (BPS, 2019)

DISABILITAS. penduduk Indonesia mengalami
(SUPAS 2015, BPS), dengan rincian
10.29 % mengalami disabilitas sedang dan 1.87 % mengalami
disabilitas berat (SAKERNAS 2016). Terdapat 67 % anak
penyandang disabilitas di Indonesia tidak bersekolah (UNICEF
2016). Data Survey Ketenagakerjaan Nasional (SAKERNAS) 2016
menunjukan bahwa

Data SUSENAS 2017 juga mengkonfirmasi
terdapat



Mengapa GEDSI penting?

» Terdapat sekitar 58,8 juta di Indonesia, Usia 5-17 ada 4,05 juta atau
6,9 persen di antaranya adalah anak yang bekerja. Dari jumlah
keseluruhan anak yang bekerja, 1,76 juta atau 43,3 persen merupakan
pekerja anak. (ILO-BPS, 2010).

» Data yang sampai dengan Juni 2018, HIV/ AIDS
telah dilaporkan keberadaannya oleh 433 (84,2%) dari 514
kabupaten/kota di 34 provinsi di Indonesia. Jumlah kumulatif infeksi HIV
yang dilaporkan sampai dengan Juni 2018 sebanyak 301.959 jiwa (47%
dari estimasi ODHA jumlah orang dengan HIV AIDS tahun 2018 sebanyak
640.443 jiwa) dan paling banyak ditemukan di kelompok umur 25-49
tahun dan 20-24 tahun.

» Terdapat di Indonesia telah
mendapat ketetapan hukum dari pemerintah setempat. Jumlah
tersebut merupakan hasil penetapan 17 produk hukum daerah di 13
kabupaten/kota di 10 propinsi. Komunitas ini berada di desa atau
kawasan desa.



Siapa yang paling rentan
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BAGAIMANA GEDSI dalam
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Membangun asumsi

Bencana merupakan hasil aktivitas manusia, jadi tidak alamiah

Bencana merupakan kesalahan manajemen yang dapat kita
kendalikan

Pada banyak kasus bencana berhubungan erat dengan
ketidakberlanjutan pola pembangunan, sehingga peningkatan
Kerentanan terjadi secara meluas.

Hal tersebut berhubungan erat dengan relasi kuasa, pembuatan
Kebijakan dan akses pada sumberdaya

Berkenaan dengan hal tersebut maka orientasi pembangunan
selakyaknya untuk penguataan kemampuan masyarakat, yang pada
akhirnya masyarakat menjadi berdaya
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Diskriminasi berlapis

Ragam disabilitas



Kasus | -

Dalam situasi bencana alam, biarpun masyarakat kehilangan
seluruh harta benda, pakaian, dll. mereka tetap membawa
konteks budaya dan sosial, struktur kelas dan kekuasan, termasuk
hubungan GEDSI yang ada pada komunitas mereka.

Bencana adalah pengalaman yang sangat ekstrim dalam
kehidupan manusia. Sehingga dalam keadaan daruraft, struktur
kekuasaan di masyarakat dan kesenjangan GEDSI akan
kecenderung “keluar aslinya”.

Bencana juga menciptakan kondisi di mana masyarakat terpaksa
memfokuskan diri terhadap kebutuhan-kebutuhan pokok untuk
bertahan hidup. Tanggung jawab atas kebutuhan-kebutuhan
pokok sebuah keluarga biasanya berada di fangan para
perempuan sehingga merekalah yang seharusnya ikutserta
dalam penyusunan cara-cara penanganan bencana. Pada
kenyataan, seringkali justru sebaliknya

Pendekatan Disaster Management seperti apakah yang
dilakukan agar tidak merugikan kelompok rentan, disabilitas dan
kelompok minoritas lainnya?



Kasus 2 I

Dalam situasi Konflik / Bencana:

* Perempuan seringkali merasakan lebih dulu dampak dari tahap
menjelang bencana. Misalnya, fingkat keamanan yang rawan
membatasi kesempatan untuk pergi ke kebun, ke pasar, ke sumber

air, dll. sehingga mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
pokok keluarga.

* dalam siatuasi konflik, Perempuan menjadi sasaran “taktik” para pihak

yang berkonflik. Kemungkinan menjadi sasaran perkosaan dan
pelecehan seksual.

o Ketika laki-laki ikut bertempur dalam konflik, perempuan mengemban
seluruh pekerjaan produktif dan reproduktif.

* Ketika para perempuan mengungsi dengan keluarganya, laki-laki
sering finggal di rumah untuk melindungi harta benda atau ikut
bertempur dalam konflik. Akhirnya, seringkali perempuan harus

mengemban tanggung jawab penuh atas keselamatan seluruh
anggota keluarganya.

e Bagaimana cara penyampaian bantuan agar Perempuan tidak
menjadi korban yang ke sekian kalinya. Apa yang harus
dipertimbangkane



Analisis GEDSI

Who does whate (siapa melakukan apa?)
Who has whate (siapa mempunyai apa?)
Who decides what ¢ (siapa memutuskan apa?)

v VvV v

Who gains2 Who loss¢ (siapa yang diuntung dan
siapa yang dirugikan?)
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Membangun Keberdayaan

Komunitas mempunyai serangkaian pengetahuan tentang ancaman
dan mengarahkan ke keadaan yang lebih baik

* Menempatkan komunitas sebagai penerima dampak, bukan korban

* Menempatkan ketercukupan kebutuhan dasar sebagai pondasi rasa
aman

* Organisasi masyarakat merupakan alat untuk mewujudkan inisiasi
peredaman risiko bencana yang membantu pemerintah sebagai
pemangku mandat

* Komunitas mempunyai kemampuan dasar untuk menangani risiko
yang ada padanya

* Keberdayaan masyarakat bukan hanya dilihat dari banyaknya aset
fisik dan menumpuknya bahan pangan. Keberdayaan juga dapat
dilihat dari saling pemenuhan kebutuhan dan hak para anggota

masyarakat




Kekuatan berlapis PRB
untuk mendorong ketfahanan
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PEMBAGIAN PERAN GENDER
dalam PRB
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Siklus/kegiatan Harian
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Sumber: hasil kerja community leader padang
Pariaman, Ip2m, Desember 2010




PETA PARTISIPASI,
AKSES, KONTROL
dalam PRB
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Pemetaan Kelembagaan
(dalam PRB)

Lokal

Jenis/Nam
a
Lembaga/K

elompok

VETUERElR
Jenis
Kegiatan

Pengaruhn
ya
terhadap
PRB

Masalah

Usulan
Penyelesai
an




POJ»G,Y\S'\ )(«ele,m bagaan

| ekaL

Kegiaton | ™Masalan

Eolonig oWwWNg |z

Remaja Mesid tFurarg disipli

|
- Memandikar - Tatakc
PRKK (Persatuac ||~ mengarant Spiheusa
> - Mesrvolaikan Yaburan vang
‘enyelengazra - Me hgué urican Aitempuh
(ongsi Fematian - Mendoskan | 7,1, *‘pu
A . - 1. RADreAN - - Dana
: -E - membual FUCT k‘:\r: r‘?: 3;:;?::-' ‘\:"1
D -Pengajian -¥Yekerbatasao \ -~ Menyjpdirak
Pe Lis -Rat6ana Feralatar ratacan
A’ Lim & MQL@I?,& CRISRE SRl e "me*:h* —
- . . e e Ub o
/D JUR Ve mandws | P79 s

e i
Kurang Dang

rpbﬂ(;xi\\ﬂ’ﬁ[y (‘nqnamban? Actacale

Mefid g .
Pupuk dan bibit
‘Unasut - ol
x wrang Fese daver me hi‘hq‘lq’c
Masyaraial Unhtvic Der |\ Privkomonua
KoperasS! \kz\ha,-




Jejaring
kelompok
sosial
kemasyar
aktan




Partisipasi, Akses, Kontrol,
Manfaat
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Bandingkan sebelum, saat dan
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Pemetaan Risikko dan kebutuhan
yang responsive GEDSI
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Pemetaan Risiko,
Kerentanan dan Kapasitas
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Menyusun Rencana Kebutuhan

III. ) B lI.

Manusia

Alam



Analisis Biaya dan Manfaat
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Sinergisitas PRB

dalam Perencanaan dan Penganggaran
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Analisa tata kelola
(a-la John Twigg)
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Analisa fata kelola (2)
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Analisa tata kelola (3)
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5.

Analisa tata kelola
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PRB Responsive GEDSI
dalam perencanaan penganggaran
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Fungsi masing-masing
komponen yang ada di
setfiap jenjan
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Eajian Risiko Bencana
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